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Untuk mencapai hasil  
terbaik membutuhkan usaha 

yang kuat  
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Puji syukur kehadirat 
Tuhan Yang Maha Esa 
yang senantiasa mem-

berikan Taufiq dan Hidayah
-Nya sehingga kami dapat 
menyelesaikan majalah 

òJendela Sijunjungó yang 
menjadi wadah untuk 
menyampaikan aspirasi , 
kreativitas siswa dan guru 
SMA Negeri 9 Sijunjung  

Harapan  kami dengan 
terbitnya majalah ini dapat 
meningkatkan  pengetahuan 
siswa dan guru dalam bi-
dang jurnalistik. Kami me-
rasa buletin ini masih mem-
iliki kekurangan. Oleh kare-
na itu,kami menerima kritik 
dan saran dari pembaca 
demi kesempurnaan maja-

Salam Redaksi 

Jendela Sijunjung SMAN 
9 Sijunjung  muncul karena 
termotivasi setelah kami 
mengikuti seminar nasional 
di Perpustakaan Nasional 
Proklamator  Bung 
Hata,Bukittinggi. Kegiatan 
tersebut diikuti oleh bebera-

pa sekolah dan masyarakat 
umum, dari SMAN 9 
Sijunjung diutus 7 orang 
siswa (Iwa Ananda Pu-
tri,Maõruf Zhaqi Akmal Hi-
dayat,Mezi Andra,Andira 
Agustin,Ratna Sapitri,Atika 
Sumka,Annur Annisa Il-
ham) dan 1 orang guru pen-
damping. (Wasbulasapadris 
S.Pd.) Itulah awal ter-
bentuknya majalah Jendela 
Sijunjung.Tujuan diterbitkan 
majalah ini agar siswa dan 
guru dapat menyalurkan 
aspirasinya.Manfaat majalah 

Jendela Sijunjung untuk 
membuktikan kepada pem-
baca kalau siswa dan guru 
SMAN 9 Sijunjung memiliki 
potensi di bidang jurnalistik.  
Informasi-informasi yang 
diekspos dalam Jendela 
Sijunjung sangat padat, ter-
percaya, mendidik  dan me-
nyenangkan serta bersifat 
publisitas. 
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ò Orang semuanyaó 
itulah kata-kata gurauan 
ringan yang sering 
diucapkan oleh kepala SMA 
Negeri 9 Sijunjung 
(Syafruddin, S.Pd,MM.) 
yang akrab disapa dengan 
òPak Ucok,ó  dan cukup 
membuat kita geli 
mendengarkannya. Bapak 
yamg memiliki kumis tebal 
dan ganteng ini lahir pada 
tanggal  8 April 1970 di Rao 
Kabupaten Pasaman, 
Propinsi Sumatera Barat 
sudah memiliki 3 orang 
putra dan 1 orang istri. 

Hampir setiap pagi beliau 
berdiri di depan gerbang 
sekolah menyambut siswa 
yang datang dan menyalami 
mereka satu persatu. Itulah 
salah satu keteladanan yang 
diajarkan pak Cap , yang 
mulai bertugas di SMAN 9 
Sijunjung  sejak bulan 
Januari 2019 lalu. 

Sejak bertugas di sekolah 
ini, banyak sekali yang sudah 
dilakukan pak Cap, mulai 
dari menerapkan disiplin 
sekolah, menjaga kebersihan 
dengan program Jumõat 
bersih dan mengajak orang 
tua siswa goro bersama di 
sekolah, menjalin kerjasama 
dengan Puskesmas, 
Kepolisian, Wartawan dan  
mengadakan Tafhis Al 
Qurõan, OSIS CUP, dan 
jurnalistik. Tahun ini SMA 
Negeri 9 ditunjuk menjadi 
sekolah Zonasi. 

Jika Anda melihat 
SMAN 9 Sijunjung 
sekarang, mungkin Anda 
merasa seperti disulap 
saking sangat jauh 
perubahnanya menjadi 
sekolah yang indah, 
bersih, dan rapi. Semua ini 
bisa terwujud karena pak 
Cap juga mempunyai guru
-guru dan staf TU yang 
mendukung serta 
membatu Beliau dalam 
mewujudkan  semua ini, 
seperti buk Siska dengan 
UKS nya, pak Rike 
dengan keahlian seni 
budayanya dan semua 
guru-guru dan TU yang 
tidak bisa saya sebutkan 
namanya satu persatu. 

òMaju terus Pak, kami 
semua mendukungmuó, 
walaupun kami juga agak 
kewalahan mengikuti laju 
semangat Bapak. 

Orang Semuanya 
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ñMaju terus Pak, 

kami semua 

mendukungmuò,  

òmemangnya bapak ibu kira 
enak saya jadi kepala sekolah 
ini, banyak kerjaan, banyak 
tuntutan, belum selesai satu 
pekerjaan dan kerjaan yang 
lain sudah menyusuló, itulah 
ucapan bapak energik yang 
mempunyai hobi menulis ini 
kepada guru-guru, kami 
menyambut ucapan itu 
dengan tersenyum, ò Pak.. 
Pak memangnya kue kok 
pakai enak segala hi.hi...hió, 
tetapi pekerjaan ini jika 
dilakukan dengan iklas 
menjadi  suatu kegembiraan 
yang tiada taranya ketika kita 
sudah melihat hasil dari 
kerja keras kita. 

(Wasbulasapadris)  
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Kegiatan Penilaian Lomba Sekolah Sehat di 

SMA Negeri 9 Sijunjung 
Pada tanggal 21 

November 2019 SMA 

Negeri 9 Sijunjung 

mengahadapi Lomba 

Sekolah Sehat (LSS) Tingkat 

Kabupaten Sijunjung Tahun 

2019. Pada jam 09.30 WIB 

lomba dimulai dengan 

mengekspos SMA Negeri 9 

oleh ibu Siska Hiswari,S.Pd 

dan ibu Mira Hadi,S.Pd 

kepada tim penilai dari 

kabupaten (ibu Murni Z, ibu 

Minda Kumala Sari, pak 

Bakhtiar, dan pak Andika 

CH) selama lima belas menit 

di MTs N 3 Sijunjung.  

Ekspos SMA Negeri 9 

dimulai oleh ibu Siska dan 

ibu Mira dengan 

menayangkan foto SMA 

Negeri 9 yang terlihat dari 

gerbang masuk sekolah dan 

foto deretan kelas yang 

sudah kelihatan indah dan 

rapi kemudian dilanjutkan 

dengan memperkenalkan 

bio data Kepala Sekolah, 

Visi dan Misi sekolah, profil 

sekolah, program-program 

yang sudah dilakukan 

sekolah dan moto SMA 

Negeri 9 Sijunjung yaitu ò 

Datang dan Pergi Untuk 

Sebuah Cita-Citaó, dan 

terakhir ibu Siska 

menayangkan kondisi 

seluruh lingkungan SMA 

Negeri 9 

Sijunjung. 

Sekitar 

jam 13.30 

WIB, tim 

penilai 

berkunjung ke SMA Negeri 

9 Sijunjung. Kedatangan tim 

penilai tersebut disambut 

dengan tari gelombang oleh 

beberapa siswa SMA Negeri 

9 Sijunjung  dibawah  

asuhan ibu Tika S.Pd, 

setelah itu tim penilai 

melihat seluruh kondisi 

sekolah yang ditemani oleh 

ibu Mira Hadi S.Pd, ibu Rosi 

S,Pd, Maõruf Zhaqi Akmal 

Hidayat (ketua UKS) dan 

beberapa siswa UKS yang 

lainnya. Penilaian ini 

berakhir sekitar jam 16.00 

WIB. 

ò Tiada kata-kata yang 

bisa diucapkan lagi kepada 

siswa UKS atas 

kerjakeras,kekompakan, 

semangat, dan perjuangan 

mereka yang tidak bisa kita 

ganti dengan apapun selain 

dari rasa terima kasih yang 

setinggi-tingginya kepada 

mereka, untuk mewujudkan 

sekolah  sehat di SMA 

Negeri 9 Sijunjung inió kata 

ibu Siska Hiswari S.Pd 

sebagai salah seorang 

pembina UKS dengan wajah 

yang masih kelihatan lelah, 

karena baru kemarin SMA 

Negeri 9 menerima tim 

penilai LSS ( Lomba 

Sekolah Sehat ) yang cukup 

menguras tenaga dan pikiran 

menghadapinya. 

Penulis juga sangat salut 

kepada semua majelis guru 

dan siswa SMA Negeri 9 

Sijunjung yang sudah 

bekerja sama dan berjuang 

untuk menjadikan sekolah 

sehat, indah, nyaman, dan 

rapi, terutama kepada semua 

guru pembina UKS serta 

siswa yang terlibat langsung 

dalam kegiatan UKS.  

wasbulasapadris 
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"Cerdas, berbakat, dan 

berprestasi". Itulah tiga 

kata yang tepat untuk 

menggambarkan Siswa 

yang memiliki nama 

lengkap, Genta Purnama 

Rahmat. 

     Siswa yang lahir pada, 

28 Oktober 2001. Di 

Pematang Panjang, Su-

matera Barat, Indonesia 

ini,  menempuh pendidi-

kannya di SMA Negeri 9 

Sijunjung, yang terletak di 

Tanah Badantung, Keca-

matan Sijunjung. 

     Genta Purnama Rah-

mat berbakat dalam 

olahraga. Seperti, Badmin-

ton dan Sepak bola, akan 

tetapi ia menuturkan 

"yang paling dominan 

adalah Badminton, Kare-

na Sepak bola tidak 

disukai oleh Orang Tua 

Saya, dikarenakan Orang 

Tua Saya  takut kalau Saya 

mengalami cidera yang 

parah pada saat bermain 

Sepak bolaó, jelas Genta 

Purnama Rahmat. 

Anak Kedua dari Tiga 

bersaudara ini, Pasangan 

Alm. Adiman dan Adri-

yanti ini merupakan siswa 

kelas XII Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) 2. Ia terkenal 

cerdas di kelasnya, baik bi-

dang akedemik maupun non 

akedemik.  

Prestasi Genta Purna-

ma Rahmat di bidang aked-

emik, yakni Sejak kelas X 

hingga Kelas XI , ia selalu 

mendapatkan Ranking 1 

atau sampai dengan 

(Semester Lima). Sedangkan 

prestasi Genta Purnama 

Rahmat, atau siswa yang  

acap kali di sapa dengan 

panggilan Pak Duta Ketua 

OSIS (Duket) ini memiliki 

prestasi di bidang non akad-

emik, seperti; Ketua OSIS 

(Ketos) SMA Negeri 9 

Sijunjung 2018/2019, Purna 

Paskibra Kecamatan 

Sijunjung 2018/2019, 

sekaligus Purna Paskibraka 

Kabupaten Sijunjung 

2018/2019, Juara 2 Badmin-

ton Persatuan Badminton 

(PB) 2016/2017 yang diada-

kan, di Muaro. Kabupaten 

Sijunjung, (O2SN) 

2018/2019 Mendapatkan 

Juara 3, dan Juara 1 (The 

Winner) Duta Generasi Ber-

encana  (GenRe) 

Genta Purnama Rahmat 
Sosok Siswa Kebanggaan  
SMA Negeri 9 Sijunjung 



2018/2019, serta mendapat-

kan ikon Duta Fotogenik 

Provinsi Sumatera Barat 

2018/2019 dalam ajang Du-

ta Generasi Berencana 

(GenRe) Provinsi Sumatera 

Barat 2018/2019, dan masih 

banyak lagi yang di raih oleh 

Siswa yang satu ini. 

Kegemarannya dalam 

berkomunikasi, berinteraksi, 
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dan berkreasi, serta berek-

spresi mendorongnya un-

tuk mengikuti beberapa 

keorganisasian baik itu di 

sekolah maupun di luar 

sekolah. Selain itu ia tak 

ingin menyia-nyiakan masa 

sekolahnya dengan hal-hal 

yang negatif. 

Beberapa keorgan-

isasian yang telah diikutinya 

cukup banyak tidak terhi-

tung dari Paskibra Keca-

matan Sijunjung 2017/2018, 

Paskibraka kabupaten 

Sijunjung 2018/2019, Fo-

rum Duta Generasi Ber-

encana (GenRe) 2018/2019, 

Purna Paskibraka Indonesia 

(PPI) 20172018,Purna 

Paskibraka Indonesia (PPI) 

2018/2019, Forum Uda Uni 

Kabupaten Sijunjung 

2018/2019, Berinternet Cer-

das 2019/2020, dan masih 

banyak lagi. Uraian Genta 

Purnama Rahmat. 

òHidup dalam serba 

berkecukupan tidak pernah 

menyurutkan langkah dan 

semangat, bahkan hal itu 

yang menjadi salah satu cara 

penyemangat untuk terus 

maju berkembang dan ber-

prestasi, baik di bidang 

akademik maupun non 

akademikó, ucap Genta Pur-

nama Rahmat. 

Kunci dari Prestasi 

dan apa yang telah selama 

ini dilakukannya dalam 

pekerjaan yaitu tidak dengan 

mengharapkan apa-apa, 

cukup ikhlaskan kepada Al-

lah SWT. Karena 1:2 artinya 

kita memberi satu tapi 

mengharapkan dua, sama 

saja artinya dengan 0,5 be-

rarti 1/2 dari itu. Akan teta-

pi kalau kita memberi satu 

tapi tidak mengharapkan apa

-apa Iklhas Karena Allah 

SWT, maka hasilnya tidak 

hingga. Oleh karena itu ka-

lau kita memberi, kita harus 

Iklhas karena Allah SWT 

akan memberikan segala-

galanya kepada kitaó Jika 

ñYang paling 

dominan adalah 
Badminton, 

Karena Sepak 

bola tidak disukai 

oleh Orang Tua 

Saya, 

dikarenakan 

Orang Tua Saya  

takut kalau Saya 

mengalami 

cidera yang 

parah pada saat 

bermain Sepak 

bolaò 

ingin prestasi, dekatilah Al-

lah SWT, dan prestasi itu 

akan di berikan kepada 

kitaó. Jelas Genta Purnama 

Rahmat.  

(Maôruf Zhaqi Akmal 

Hidayat ) 



        Dahulu, Masyarakat 
masih primitif dan ke-
banyakan hidup dalam 
membuat kelompok-
kelompok kecil yang di 
Minangkabau,seperti da-
lam fase Badusun-Bakoto-
Koto,dan saat itu belum 
terbentuk nagari. Pada ma-
sa itu ada seorang ulama 
yang bernama Syekh Ab-
dul Mukhsin, beliau di beri 
gelar oleh gurunya,ñSiak 
Satiò. Masyarakat di 
Sijunjung biasa menyebut 
beliau sebagai Gaek 
Supayang. Sang gaek be-
rasal dari Koto Tui Sungai 
Tarab. 

      Sang gaek belajar kepa-
da  Sang guru sekitar 23 
tahun untuk menuntut ilmu 
agama islam dari seorang 
ulama Bangsa Arab, yang 
bernama Syekh 
Burhanudin 1. Syekh 
Burhanudin 1 menuntut 
ilmu ke Aceh dengan 
gurunya yang bernama Ab-
dul Rauf Singkel. 

Syekh Burhanudin 1 
mengajar di Ulakan selama 
5 tahun, kemudian pindah 
ke Batu Hampa Paya-
kumbuh selama 10 tahun, 
kemudian pindah lagi ke 
Kumpulan Bonjol, Pasa-
man selama 5 tahun juga. 
Akhirnya Syekh 
Burhanudin 1 kembali ke 
Ulakan selama 11 tahun 
untuk mengajar di sana, 
lalu beliau pindah ke 
Kuntu Kampar 
Minangkabau Timur dan 
langsung Syekh Burha-
dunin 1 membawa murid-

nya, yakninya Gaek Supa-
yang. 

       Setelah beberapa tahun 
kemudian, Sang gaek 
mengambil baiôah atau te-
lah menamatkan pengajian 
dari Sang guru,kemudian 
kembali ke kampungnya di 
Minangkabau, sedangkan 
Sang guru, menetap di 
Kuntu untuk mengajar. 
Setelah 15 tahun, Sang 
guru mengajar di 
Kuntu,Syekh Burhanudin 
1,yakni guru dari Sang 
gaek meninggal dunia 
diKuntu. 

       Suatu hari, Sang Gaek 
mencoba memasuki daerah 
Kubung 13,Solok untuk 
mensyiarkan atau me-
nyebarkan agama islam, 
akan tetapi Sang gaek tidak 
mendapatkan sambutan 
baik oleh masyarakat 
Kubung 13, ñmohon maaf 
sekiranya kedatangan saya 
kemari untuk mengajarkan 
agama islam  di daerah 
masyarakat sekalian kiran-
yaò. Ajakan Sang gaek. 

Sang gaek malah di usir 
karena masyarakat di 
Kubung 13,sudah banyak 
yang menganut agama Hin-
du dan Buddha, òtidak 
boleh,karena kami semua 
telah memeluk agama Hin-
du dan Buddha jadi lebih 
baik Angku pergi dari si-
ni!òbentak masyarakat 
Kubung 13.Akhirnya Sang 
gaek ini mundur dan 
melanjutkan kembali per-
jalanan menuju ke Supa-
yang,namun karena hari 

sudah petang, Sang gaek 
menumpang untuk bermal-
am di sana. 

  Pada suatu waktu, Sang 
gaek dan bersama para 
murid-muridnya sedang 
berada di Ranah Kandi 
atau Talang Danto, Sang 
gaek hendak melaksanakan 
shalat Ashar bersama para 
murid-muridnya,akan teta-
pi air untuk berwudhu tid-
ak ada dan tidak ada sungai 
yang terdekat,kemudian 
Sang Gaek menancapkan 
tongkatnya ke kaki lereng 
bukit, dan dengan izin Tu-
han yang Mahakuasa, me-
nyemburlah air dari lereng 
bukit, berwudhulah Sang 
gaek berserta para murid-
muridnya dan langsung 
menjalankan shalat Ashar 
berjamaah di sana. Akhirn-
ya Sang gaek membangun 
sebuah Surau, dan lang-
sung membangun sebuah 
Tabek (kolamikan) di sana 
bersama para murid-
muridnya.  

     Setelah lama-kelamaan 
Sang Gaek menetap di sa-
na,di berilah sebuah nama 
untuk surau itu dengan 
sebutan, ñSurau Tabekò. 
Untuk mengenang peristi-
wa tersebut di Tabek 
(kolam ikan) masyarakat di 
Sijunjung mengadakan 
acara bakauah (sedekah 
bumi) di Talang Danto, 
untuk syukuran kepada 
Tuhan yang Mahakuasa 
karena di berikan hasil 
panen yang berlimpah dan 
bagus, acara bakauah di 
adakan pada setiap tahun 

Sang Gaek Supayang 
Syekh Abdul Mukhsin Siak Sati Malin Sutan 
Oleh Maõruf Zhaqi Akmal Hidayat 
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ñmohon maaf 
sekiranya 

kedatangan 

saya kemari 

untuk 

mengajarkan 

agama islam  di 

daerah 

masyarakat 

sekalian 
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atau setelah selesai panen 
padi. 

   Setelah itu, tak di sangka-
sangka datanglah seorang 
dari sanak keluarga Raja 
Pagaruyungdan konon ka-
barnya sanak dari Raja ter-
sebut menunggangi seekor 
kuda,sesampainya di Gajah 
Tongga.Padang Sibusuk 
Kuta Raja tersebut terjatuh 
dan seketika langsung 
meninggal dunia. Akhinya 
Raja tersebut terkena sakit 
jumbalang,dan oleh karena 
itu perjalanan Rajo tersebut 
telah kait. 

Raja itu telah sampai di 
Surau Tabek dan bermalam 
di sana, setelah beberapa 
hari Rajatersebut  tinggal di 
Surau Tabek, Rajatersebut 
melihat ada ikan Gurami 
dalam Tabek tersebut se-
dang mondar-mandir ban-
yak sekali, lalu Raja terse-
but berbicara kepada Sang 
Gaek, òMohon Angku, to-
long tangkapkanlah ikan 
itu sebelah saja dan 
cukuplah Angku mungkin 
itu akan jadi obat ambo, 
Angkuò Sang gaek menja-
wab, òjika itu yang Raja 
pinta, maka ambo tangkap-
kan ikan gurami, dan 
semoga bisa menyem-
buhkan penyakit Rajoò. 

     Sang gaek menangkap 
ikan gurami satu ekor, dan 
langsung dibelah daging 
ikan gurami dan 
rusuknya,tetapi tidak 
dengan terbawa tulangnya, 
sehingga perut ikan gura-
mitersebut tidak keluar,dan 
daging ikan gurami yang 
sebelahnya oleh Sang gaek 
lepaskan kembali ke 
Tabek, dan ternyata ikan 
gurami tersebut kelihatann-
ya masih tetap hidup dan 
masih berketurunan. 

     Daging yang sebelahnya 
lagi oleh Sang Gaek di beri 
garam dan di apit dan di 
masak,lalu di mantrakan 
oleh Sang Gaek, kemudian 
di hidangkanlah ikan gura-
mi itu kepada Raja terse-
but, òini ikan yang engkau 
pinta wahai Raja, dan 
makanlah ikangurami ini 
dengan berdoôa kepada 
Tuhan yang Mahakuasa 
semoga ikan ini bisa men-
jadi obatò.Tutur Sang 
gaek.òTerima kasih Angku, 
karena telah memberikan 
ikan gurami ini untuk am-
bo,semoga ini bisa menjadi 
obat ambo,Angkuò, ucap 
dari Sang Rajo.Kemudian 
di makanlah ikan gurami 
itu oleh Raja tersebut 
dengan nasi,dan setelah 
beberapa hari kemudian 
Rajo tersebut sehat. 

 Sang gaek memberi gelar 
untuk Raja tersebut, 
dengan panggilan Raja Nan 
Kait. Akhirnya Raja Nan 
Kait melanjutkan perjalan-
annya menuju ke arah 
Gunung Medan. 
òAngku,ambo mengucap-
kan terima kasih atas sega-
la bantuan dari Angku, dan 
sekarang Ambo ingin 
melanjutkan perjalanan 
Ambo,Angkuò. Sapa Raja 
Nan Kait, òjika itu  niat 
dari hatimu, maka pergilah 
dan berhati-hatilah di per-
jalan,Angku hanya bisa 
memberikan doa untukmu 
Raja Nan Kaitò. 
Sesampainya disana,di 
Bukit Cubadak. Raja Nan 
Kait menetap di sana, 
kemudian bernama dengan 
nama Jambu Lipo. 

    ñTolong-tolongò teriak 
seorang gadis,maka ber-
hamburanlah orang-orang 
yang sedang melakukan 

musyawarah di Ranah 
Kandi, di bawah pohon 
beringin Talang Danto, 
Sungai Kandi. Untuk mem-
buat atau menyusun suatu 
Nagari, berlari menuju ke 
tempat orang yang 
meminta tolong tadi,yaitu 
orang yang tinggal bersama 
Sang gaek sendiri. Ke-
menakan dari Sang gaek, 
yang bernama Puti 
Amaizarah yang terbenam 
masuk ke dalam rawang di 
sungai.  

 Puti Amaizarah durhaka 
kepada ibunya, Puti 
Amaizarah di perintahkan 
untuk mengangkat jemuran 
padi, akan tetapi Puti 
Amaizarah tidak mau un-
tuk mengangkat jemuran 
padi yang diperintahkan 
oleh ibunya. 

Setelah orang-orang tadi 
mencoba untuk menarik 
Puti Amaizarah. Akan teta-
pi juga tak berhasil, akhirn-
ya orang-orang itu mem-
beritahukan kepada Sang 
gaek, lalu Sang gaek 
mengacungkan tongkatnya 
dan menyuruh Puti 
Amaizarah untuk me-
megang tongkat itu kuat-
kuat. ñ Puti coba pegang 
tongkat ini kuat-kuat, mu-
dah-mudahan bisa kami 
tarikò, perintah Sang gaek. 
òBaiklah,Makò, seru Puti 
Amaizarah. 

       Ketika Puti Amaizarah 
memegang tongkat itu 
dengan kuat Sang gaek 
langsung menarik dan 
menganjungkannya ke atas 
dan dengan izin dari Tuhan 
yang Mahakuasa ter-
angkatlah Puti Amaizarah 
tadi, dan karena hari hen-
dak hujan, maka musya-
warah dengan para niniek 
mamak (pemangku adat) di 

undur. Sang Gaek memo-
hon dan berdoa kepada 
Allah Swt, supaya rawang 
tersebut bisa keras seperti 
batu. òYa, Tuhan yang Ma-
hakuasa. Ya Allah hamba 
bermohon Kepada-Mu un-
tuk menjadikan rawang ini 
agar keras menjadi batu.Ya 
Allah. Aminò, mohon Sang 
gaek kepada Tuhan yang 
Mahakuasa, dengan izin 
dari Allah Swt maka tam-
paklah lubang-lubang 
bekas dari Puti Amaizarah 
yang terbenam tadi, serta 
bekas dari lubang kaki 
orang yang menolong Puti 
Amaizarah tadi. 

 

 Bersambung  

  Gambar ini merupakan foto 
penulis dengan Angku.Malin 
Bandaro.Tuangku Mudo,yaitu 
kiyai Surau 
Simaung,Sijunjung.Selaku 
Narasumber  



Barang siapa yang membuat-
buat ucapan palsu atas (nama) 
aku maka hendaklah dia 
bertempat di tempat duduknya di 
neraka. 

Disamping ancaman 
yang berat tersebut, Allah 
SWT melarang kita 
menerima setiap berita yang 
kita dengar, sampai betul-
betul meyakini bahwa berita 
itu benar dan tidak dusta 
(hoaks). Artinya disini kita 
harus tabayyun dan 

Sejak zaman dahulu 
para ulama sangat berhati-
hati dalam menerima ilmu 
ataupun berita. Karena ada 
ancaman berat bagi orang 
yang tidak berhati-hati 
sehingga salah dalam 
menyampaikan berita dari 
Allah Rosul, apalagi sengaja 
berdusta dengan 
mengatasnamakan Allah 
Rosul, seperti firman Allah 
di atas menjelaskan 
seandainya Rosulullah 
memalsukan Al-Qurõan 
maka langsung disiksa oleh 
Allah di dunia. 

Rosulullah besabda 

Ancaman Membuat Berita Hoaks dan 
Menyebarkan Hoaks 
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Hukum Bepacaran Dalam Pandangan Islam 

  Di dalam Q.S Al-
Aõraf ayat 32 ini, Allah 
SWT menjelaskan dengan 
sangat jelas,bahwasanya 
mendekati zina saja kita 
tidak boleh,apa lagi kita 
sampai melaksanakann-
ya,karena zina itu meru-
pakan perbuatan yang keji 
dan jalan yang seburuk-
buruknya. Sedangkankan 
berpacaran,sudah tentu 

melaksanakan zina,sekurang
-kurangnya zina mata,zina 
pikiran,zina kulit dan lain 
sebagainya. Untuk orang 
yang pacarannya jarak 
jauh,maka zina yang ia 
lakukan adalah zina 
pikiran,karena yang pacaran 
jarak jauh tersebut (LDR) 
pasti akan menkhayalkan 
yang tidak-tidak,dan akan 
melalaikannya dari meng-

ingat Allah SWT. namun 
untuk yang pacaran jarak 
dekat,maka zina yang ia 
lakukan adalah zina ma-
ta,zina kulit,dan zina lainnya. 
Kesemuanya itu adalah san-
gat dibenci oleh Allah SWT. 
dan tahukah anda,apakah 
pacaran tersebut? 

  Menurut saya  berpaca-
ran adalah hubungan antara 
dua orang insan yang belum 

Seandainya dia (Muhammad) bikin-bikin ucapan palsu atas (nama) Allah, maka Aku (Allah) pegang dia 

pada tangan kanannya (sehingga tidak berkutik), kemudian Aku (Allah ) potong pembuluh jantungnya 

(sehingga mati). Maka tidak seorangpun dari kalian yang dapat menyelamatkannya. 

tatsabbut (memperjelas dan 
memastikan kebenarannya).  

Allah berfirman 

 

 

 

 Wahai orang-orang yang 
beriman jika datang kepada 
kalian orang fasiq dengan 
membawa berita maka 
memperjelaslah kalian 

Rosulullah besabda: 

 

 

 Cukup bagi seseorang 
dikatakan berdusta jika dia 
menceritakan semua berita yang 
dia dengar. 

Ayat dan hadits di atas 

mengharuskan kepada kita 

untuk selalu berhati-hati 

terhadap semua berita yang 

kita dengar, jangan sampai 

kita terpengaruh dengan 

berita yang belum tentu 

benar (hoks), membuat 

berita hoaks dan 

menyebarkan berita hoaks. 

Wasbulasapadris  
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menikah dan hanya ber-
landaskan rasa suka sama 
suka saja. Berpacaran terse-
but tidaklah ada manfaatnya 
sama sekali,manfaatnya cu-
ma hanya membuat orang-
orang tersenyum sendiri dan 
mengkhayal entah kema-
na,dan inilah sebabnya,Allah 
SWT.melarang kita untuk 
berpacaran. Dan tahukah 
anda,apakah hukum pacaran 
tersebut?Hukum berpacaran 
dalam pandangan islam ada-
lah haram,apapun alasan dan 
tujuannya,berpacaran teta-
plah haram. Baik yang ber-
pacarannya jarak jauh,jarak 
dekat,walaupun tidak berja-
rak sama sekali,tetap haram. 
Karena pada hakikatnya 
tidak ada sesuatu yang dil-
arang,melainkan di da-
lamnya ada akibat bagi 
orang yang melakukann-
ya,begitu pun se-
baliknya,tidak ada sesuatu 
yang diperintahkan melain-
kan di dalamnya ada 
manfaat bagi orang yang 
melakunnya. Oleh karena 
itu,selama seseorang itu ber-
pacaran maka selama itu 

pula dosa mengalir kepadan-
ya. 

 Berpacaran tidaklah 
seindah yang kita bayang -
kan, buktinya banyak juga 
status-status galau yang kita 
jumpai di FB,ig,maupun di 
wa. Untuk itu,saya telah 
mengelompokkan alasan 
orang-orang berpacaran 
yang ada disekitar kita men-
jadi tiga kelompok yaitu: 
1. Pacaran sebagai motivasi 
dalam belajar 

Jika ditanya saat ini, men-
gapa kamu berpacaran? Pasti 
jawabnya untuk meningkat-
kan motivasi atau semangat 
dalam belajar. Na-
mun,sesingkat itukah pikiran 
anda,sehingga anda berani 
mengatakan pacaran itu se-
bagai motivasi dalam hidup 
anda? Tidakkah anda 
melihat,bagaimana orang tua 
anda bekerja keras siang dan 
malam,selalu terbakar oleh 
panasnya matahari,dengan 
tujuan agar semua keperluan 
anda tercukupi,agar ke-
hidupan anda lebih baik dari 
mereka. Tidakkah cukup 
orang tua anda sebagai moti-

vasi dan penyemangat anda 
dalam belajar.  
 
2. Pacaran islami  

Ada pada saat sekarang 
ini,istilahnya yaitu pacaran 
Islami. 

Padahal Islam melarang 
kita untuk berpacar-pacaran.            
Namun,karena kebodohan 
orang-orang dizaman 
sekarang ini,mereka   
mengatakan bahwa pacaran 
mereka adalah pacaran is-
lami. Padahal   pacaran is-
lami ini sama saja dengan 
pacaran orang-orang ke-
banyakan   namun, sampul-
nya saja yang berbeda. Kita 
sebagai umat islam dilarang 
oleh Allah SWT.untuk men-
campur adukan antara yang 
hak dan yang bathil. Teta-
pi,inilah yang terjadi saat ini. 
Banyak orang yang men-
campur adukan antara yang 
hak dan yang bathil dengan 
sampul nya islami. Inilah 
kemunafikan yang 
sesungguhnya, mengambil 
sebagian ajaran islam dan 
membuang sebagian yang 
lainnya. Padahal ajaran islam 
adalah ajaran yang sempur-

na,ajaran yang harus kita 
ikuti seluruh hingga akhir 
hayat. 
 
3. Pacaran sehat  

Istilah pacaran sehat ini 
sangatlah begitu populer 
dikalangan generasi muda 
saat ini. Padahal,cuma sam-
pulnya saja yang pacaran 
sehat. Tetapi banyak orang 
yang sakit karena pacaran 
ini,kita bisa 
melihatnya,banyak orang 
yang gila,depresi,bunuh diri 
dan lain sebagainya cuma 
gara-gara pacaran. Oleh ka-
rena itu jauhilah pacaran 
mulai saat ini sebelum ke-
matian mendatangi anda. 

 
 Pembaca yang berbaha-

gia. 
Kesimpulannya kita tid-

aklah dilarang untuk ber-
teman dengan siapapun. 
Tetapi bertemanlah yang 
sewajarnya saja, karena 
sesuatu yang berlebihan san-
gatlah disukai oleh setan.  
Demikianlah yang dapat 
saya sampaikan di mana sa-
lah dan janggalnya mohon 
dimaafkan. 

 Akhir kata walbilahituaf-
ik walhdayah, wassalam-
mualaikum warohmatullohi 
wabarokatuh. 

 
Joko Hardianto 

 
 



Ibu 

Aku tak ingin kau pergi dari 
hidupku 

Jangan pernah sesekali pergi 
dari sisiku 

Kana anakmu ini masih bu-
tuh kasih sayangmu 

Jangan tinggalkan anakmu 
ini walaupun sedetik saja 

Karna aku masih butuh pe-
lukan dari tubuhmu 

Ibu 

Kau bagaikan permata yang 
berkilau bagi seorang 
anakmu 

Kau adalah seorang ibu yang 
paling aku bangga-
banggakan 

Ibu 

Anakmu ini saying dan cita 
padamu melebihi siapapun 
yang punya 

Ibu 

Pengorbananmu cukup be-
sar untukku 

Anakmu yang kau lahirkan  
dan kau besarkan penuh 
kasih sayingé. 

Anakmu ini akan berjanji 
membahagiakanmu lahir 

dan bathin 

Anakmu ini akan berusaha 
sekuat tenaganya untuk 
membahagiakan seorang 
ibunya 

Semoga kau diberikan 
kesehatan dan umur yang 
panjang 

Anakmu ini ingin melihat 
senyummu yang penuh keg-
embiraan 

Terima kasih atas pengrba-
nanmu terhadapku 

(Genny Marda Wnda) 

XI IPS 3 

  

sebuah kisah pahit. 
Di tempat dimana sebuah 
drama terlaksana 
Hancurku beribu kali 
Akan segala hal yang sudah 
tergores. 
Namun, sekarang kata pamit 

Berhenti dari setiap luka 
yang menyayat hati dan jiwa  
Memilih pergi dari semua 
perlakuan yang diberikan 
Luka menceritakan moment 
tak terlupakan 
Di dalamnya terdapat 

yang akan terucap 
Agar dapat membuatmu 
sadar 

Atika Sukma 

X IPA 2 

Ibuku 

 Melupakan 

Untuk aku anakmu 

Disetiap sholatmu kau 
haturkan segenap harapan-
mu 

Ayah kan ku jaga 

Setiap nasehatmu disetiap 
napasku 

Direlung hati akan ku 

hangatkan namamu 

Akan ku gapai semua im-
pianmu 

Hannya untuk menikmati 
senyum di batas senjamu 
ayah 

 Sania Rahmatul 

X IPS 2 

  

Disetiap tetes keringatmu 
ayah 

Diderai lelah nafasmu 

Dipenuhi kasih sayang luar 
biasa 

Demi aku kau rela disengat 
matahari 

Hujanpun memandikanmu 
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Ayah 



Impian  

Belajar Siswa Ganteng 

Belajar Bahasa 

Impian yang membumbung 
tinggi 
Membuatku lupa a 
kan diri 
Lipa akan situasi 
Ekonomi 
Lupa akan siapa diri 
Impian yang membuatku 
lupa akan waktu 

Yang ku isi 
Dengan sebuah perjuangan 
Yang tiada henti 
Untuk mencapai sebuah 
impian 
Impian yang terlalu tinggi 
Membuatku  
Sombong akan diri 

Bangga  dengan yang telah 
ku capai 
Yang nyatanya tiada arti 
Akankah perjuanganku 
Tuk mencapai impian 
Akan terwujud? Atau gagal 
  

Dira Agustin  

kalau working  artinya 
bekerja, paham anak-
anak?ó 

Murid:óPahamó. 

Guru: òSekarang kalian cari 
kata lain, mulai dari 
Kikió.  

Kiki: òSing artinya nyanyi, 

jadi singing artinya 
bernyanyió 

Guru: òPinter, sekarang 
Rere!ó. 

Rere: òSong artinya lagu jadi 
kalau songong artinya 
belagu 

 

Suatu hari di kelas se-
dang mempelajari Bahasa 
Inggris, dan untuk menguji 
para muridnya, guru terse-
but meminta setiap murid 
yang hadir untuk menjawab 
pertanyaan. 

Guru: ò Work artinya kerja, 

Haikal:óTrus orang ganteng 
kayak saya ini pan-
tasnya jadi pacar siapa 
dong Bu?ó. 

Guru: òKami ini bandel 
sekali! Sekolah itu 
yang benar. Belajar 
dengan serius. Punya 
cita-cita nggak sih 
kamu?ó. 

Haikal: òPunya dong Buéó. 

Guru: òBaik, sebelum pu-
lang ada yang mau bertan-
ya?ó. 

Haikal;óSaya Bu!ó. 

Guru:óIya, apa pertanyaann-
ya?ó. 

Haikal:óMaukah Ibu jadi 
pacarku?ó. 

Guru:óOrang kayak kamu 
mau jadi pacar Ibu? Huak! 
Nggak pantas!ó. 

Guru:óApa cita-citamu?ó. 

Haikal:óDulu cita-cita saya 
ingin jadi pilot, tapi 
semenjak masuk 
sekolah dan ketemu 
Ibu, cita-cita saya beru-
bah ingin memba-
hagiakan Ibuó. 

Guru: òHaikal..! Kamu kalau 
masih nggodain Ibu, 
Ibu akan panggil 
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kepala sekolahó. 

Haikal:óDih jangan dong 
Bu, panggil Mas aja 
biar mesraéó 

Guru:óAmpun Tuhan!ó 

  

Rahmadhani Sahara dkk 

X IPA 1 

   

 Rahmadhani Sahara dkk 

X IPA 1 

  



 Pagi ini begitu cerah, 
matahari memperlihatkan 
sinar kuning kemilau  
menerpa bumi dan para 
siswa  saling bercanda, 
bercerita, dari kejauhan 
tampak beberapa siswa 
berlarian takut terlambat 
mengejar teman- temannya 
yang telah terlebih dahulu 
memasuki kelas. Biasanya 
aku selalu ingin duduk di 
depan karena jam pertama 
ini adalah pelajaran 
matematika,  tapi entah 
kenapa hari ini adalah hari 
yang sangat membosankan 
bagiku. Setiap orang yang 
kutemui seperti musuh yang 
harus kuserang, aku benci 
pada diriku, benci pada 
semua orang dan benci pada 
keadaanku. 

Ku hempaskan tas ke 
atas meja dan duduk pada 

IbuIbu   
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kursi yang 
paling 
belakang, aku 
ingin sendiri 
tidak mau 
diganggu oleh 
orang lain, 
pikiranku 
melayang pada 
peristiwa 
kemarin, masih 
terngiang di 
telingaku 
perkataan ibu 
òpokoknya 
kamu tidak 
boleh pergi! 
Jangan ikuti 

teman-temanmu yang tidak 
karuan itu, anak perempuan 
tidak boleh sering keluar 
rumah, apa kata tetangga 
nanti, jika sering keluar 
rumah harga dirimu sebagai 
perempuan akan jatuh, jaga 
dirimu, jaga kehormatan 
orang tuamuó. 

òRosinia Kumala!ó aku 
terkejut semua lamunanku 
buyar tanpa kusadari guru 
matematika telah mengambil 
absen, dengan tergagap 
kujawab ò Saya Buk,ó guru 
itu memperhatikanku 
dengan penuh tanda tanya di 
kepalanya, tapi aku tidak 
peduli, rasa benciku pada 
ibu mengalahkan semuanya, 
kenapa aku harus jadi anak 
ibu yang selalu di kekang, 
aku iri pada teman-teman 
yang diperbolehkan oleh 
ibunya main kemana-mana, 

mereka dapat  menikamti 
masa remajanya yang tidak 
akan pernah terulang lagi, 
pulang terlambat tidak 
dimarahin, pergi dengan 
cowok tidak apa-apa dan 
semua keinginannya dituruti. 
Aku ingin seperti mereka 
yang selalu dimengerti oleh 
orang tuanya. 

Sekali lagi aku terkejut, 
guru matematika sudah 
berada disampingku ò mana 
PR mu Rosinia?. Ayo ke 
depan ke meja ibukó sambil 
menggandeng tanganku 
dengan lembut, aku 
menurut saja seperti sapi 
digiring oleh 
pengembalanya. òNak, kamu 
belum menjawab pertanyaan 
ibuk, kenapa kamu tidak 
mengeluarkan PR mu?ó aku 
diam seribu bahasa. ò Nak 
adakah yang mengganggu 
pikirannmu, ibuk 
memperhatikanmu 
melamun saja apakah ada 
yang membebanimu?ó aku 
sangat gusar dan menunduk 
tidak berani menatap guru 
itu. ònak jika kamu ada 
masalah ceritalah sama ibuk 
agar beban pikiranmu bisa 
berkurangó kata ibuk itu 
membujuk, tapi aku masih 
diam sejenak dan perlahan 
mengangkat kepala sambil 
berkataóbuk saya lari dari 
rumah dan tidur di rumah 
tante sedangkan PR saya 
tertinggal di rumahó guru itu 
mendengar penjelasan ku 
dengan sabar dan tidak ada 
reaksi menyalahkanku 
sehingga aku tambah 

bersemangat untuk 
mengeluarkan segala beban 
di hatiku yang sudah 
membludak. ò buk! Ibu saya 
keterlaluan, saya sudah 
besar, saya bisa menjaga 
dirió tanpa terasa air mataku 
mengalir menahan emosi 
kemudian guru itu 
mengusap rambutku sambil 
berkata ònak! Ibumu sudah 
pernah mengalami usia 
seumurmu sedangkan kamu 
belum pernah merasakan 
usia seumur ibumu jadi apa 
yang kamu mau sekarang ini 
sudah dialami oleh ibumuó. 
Guru itu memegang kedua 
tanganku membuat emosiku 
perlahan-lahan menurun 
sambil berkataó jika kamu 
ingin bebas nanti di surga 
karena dunia ini bagi orang 
beriman adalah penjara dan 
surga bagi orang kafir, di 
dunia ini ada aturan-aturan 
yang harus kita patuhi dan 
tidak bisa bebas seperti yang 
kamu inginkan termasuk 
mematuhi aturan yang 
diberikan oleh ibumu dan 
keridhoan hatimu terhadap 
ibumu membawamu nanti 
ke surgaótubuhku terasa 
lunglai mendengar 
penjelasan guru itu. 
òbagaimana pendapatmu 
jika malaikat mencabut 
nyawamu sekarang 
sedangkan kamu dalam 
keadaan tidak mematuhi 
peritah ibumu?" guru itu 
memsndangku dengan seri-
us, menunggu jawaban 
dariku. Mendadak kepalaku 
terasa dipukul dengan palu 
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yang sangat besar, 
seharusnya aku bersyukur 
memiliki ibu yang selalu 
menjaga dan 
memperhatikanku, tidak 
sepantasnya aku berbuat 
seperti ini, tiba-tiba aku me-
rasakan kerinduan yang 
mendalam pada ibu untuk 
bersimpuh meminta maaf 
pada ibu. 

Jantungku serasa ingin 
copot  ketika mendekati 
pagar,dan bertanya-tanya 
dalam hati, sedang menga-

pakah ibu sekarang?, dengan 
pelan kubuka pintu rumah, 
tetapi aku tidak menemukan 
siapa-siapa, ku cari pada 
setiap kamar, tidak juga 
kutemukan,ó Ibu...!ibu...! 
ibu....!ò,aku mulai panik, 
kemana ibu?, sesaat 
kemudian aku mencium bau 
harum dari arah dapur, aku 
bergegas dan melihat ibu 
sedang memasak kue 
kesukaanku, ò Ibu...!ó 
panggilku lirih, ibu 
melihatku sambil berlari 
memelukku,ó ibu sangat 

rindu padamu, ibu 
membuatkan kue untukmu 
dan berdoa hari ini kau 
kembalió sambil air mata ibu 
berkaca-kaca memandangku 
dengan penuh kasih 
sayang.ó Ya Allah betapa 
berdosanya aku,setelah 
semua yang ku perbuat, ibu 
tetap merindukan dan 
menyayangikuó. òIbu 
maafkan aku, maafkan aku, 
aku sudah menyusahkan ibu 
dan membuat ibu sedihó. 
Aku bersimpuh sambil 
memegang kaki ibu 

memohon ampunan ibu, ibu 
menganngkat bahuku dan 
memelukku dengan erat 
sambil berkataó Ibu sangat 
menyayangimu dan tidak 
mungkin ibu tidak 
memaafkanmuó. Betapa 
bahagianya aku mempunyai 
seorang ibu.ó Terima kasih 
ibuó. 

(Wasbulasapadris) 

  

  

Pesan Untuk Azizah My Love 

Azizah, Saya berharap 

dapat memberi tahumu be-

tapa banyaknya aku 

mencintaimu, Aku Cinta 

Kamu, Aku Cinta Kamu, 

Aku benar-benar mencintai-

mu Azizah, ketika aku me-

nutup mata, aku melihat-

mu. Tatkala aku membuka 

mata, Aku ingin melihatmu. 

Ketika kamu tidak ber-

samaku, Aku merasa kamu 

ada di sekelilingku. 

Mataku mencarimu untuk 

setiap kesempatan Azizah. 

Kamu dapat mengatakan 

ini adalah cinta. Kegilaan 

dan debaran jantungku itu 

sama saja untukku. Ban-

yak Orang jatuh cinta, 

Tetapi tidak ada para 

pecinta yang dapat mencin-

tai dengan jalan seperti ini, 

Aku melakukannya karena 

tidak ada wanita 

seorangpun selain kamu, 

Azizah. Aku tak dapat 

melupakanmu Azizah, Dan 

aku tak ingin melupa-

kanmu, Kamu adalah 

milikku, Aku akan mencin-

taimu dengan seluruh 

hidupku, Aku akan mencin-

taimu sampai aku mati, 

Dan bahkan setelah itu. 

Walaupun sebenarnya 

kamu telah memiliki orang 

lain, Aku InsyaAllah akan 

tetap mencintaimu Azizah, 

walau di dunia ku tak 

dapat memilikimu. Aku 

akan berdoa kepada Allah 

SWT untuk dapat mem-

ilikimu di Akhirat, Dan 

bersama tinggal di Surga 

kelak. 

    Sijunjung, 18 Oktober 

2019, 21.53 WIB 

TUAN MZ23 

Maõruf Zhaqi Akmal Hi-

dayat 

   

  

  



Halaman 15 Jendela Sijunjung Lukisan   

Lukisan  
OJISE PRATA LINGGA  

Lukisan  

ELSA PATRICIA  



Halaman 16 Jendela Sijunjung Vlume 1, Kaligrafi  

Kaligrafi 
(oleh Hengki Fernando S) 



Halaman 17 Jendela Sijunjung Galeri  

Penyerahan hadiah juara umum kepada guru olahraga SMP 1 Sijunjung (Drs. Syafnel,MM) oleh KACABDIN (Adril) dan didampingi Kepala SMA N 9 Sijunjung 

(Syafruddin,S.Pd.MM) dan ketua OSIS  (Genta Purnama Rahmad).                                                                                            
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